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BAB IV 

KESIMPULAN 

Lakon Pandhawa Subrata yang diangkat dari kemapat lakon yang dijait 

menjadi satu cerita (Lakon Bale Gala-gala, Lakon Bima Bhotok, Lakon Pandhawa 

Dhadhu, Lakon Pandhawa Kumpul) dalam satu kemasan cerita tersendiri. Untuk 

mengemas Lakon Pandhawa Subrata menjadi satu lakon tersendiri, dengan durasi 

waktu sekitar dua setengah jam, diperlukan kecermatan dalam penyusunan 

pengadegan. Pertimbagan yang perlu diperhatikan adalh bagaimana membangun 

jalinan peristiwa dalam masing-masing adegan, beserta penentuan tokoh-tokoh 

dalam kapasitasnya masing-masing dalam lakon, jejer tidak dihilangkan , akan 

tetapi ditarik menjadi rangkaian jalinan peristiwa yang di visualkan. Sehingga pola 

pengadegan menjadi seperti bingkai didalam bingkai, jalinan peristiwa harus dibuat 

dengan penalaran yang logis. Bereserta pemilihan tokoh-tokoh dan setting dalam 

adegan, bagaimana lakon ini dapat dipentaskan dengan alur dan jalinan peristiwa 

berbingkai, durasi waktu yang singkat , tokoh wayang yang dimainkan tidak 

banyak, terbangun dramatik adegan agar pesan atau gagasan dapat tersampaikan, 

tujuan penyusunan karya ini. Model pakeliran ringkes dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan Lakon Pandhawa Subrata, yang bagaimana menunjukkan dan 

mendudukkan tokoh Pandawa sebagi kesatriya yang tatag lan tanggon, dalam 

menjalani laku brata. Dengan bimbingan dalam hidup dari tokoh Kunti, Parikesit 

sebagai pengaait cerita anatar lakon sebagi penjembatan dan menjadi penarasi dari 

Lakon Pandhawa Subrata, bersama Ratu Jimat.  
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Konsep kesetiaan dan cinta kasih, menjadi pokok pemikiran dalam Lakon 

Pandhawa Subrata, antar tokoh Pandawa dalam mengarugi setiap cobaan dengan 

saling menguatkan, terjalinnya konflik, penokohan dalam keempat lakon yang 

dirangkai menjadi satu dalam jalinan cerita yang baru. Pemaparan setting 

diwujudkan dalm narasi janturan, atau dalam dialog antar tokoh , konflik dan 

suasana dramatic harus diwujudkan dengan dialog antar tokoh yang didukung oleh 

sulukan, dhodhogan, keprakan, dan gerak sabet. Secara prakmatis karya ini 

diharapkan dapat berkontribusi sebagi contih model perancangan karya seni, yaitu 

pakeliran Yogyakarta dengan membawakan Lakon Pandhawa Subrata berdurasi 

kurang lebih dua setengah jam. 

Karya ini diharapkan juga menjadi satu alternatif dalam model pakeliran 

wayang kulit purwa Yogyakarta, yaitu bagaimana menungkan gagasan dengan 

membangun dramatic adegan dalam rangka mengisi dan melengkapi bagian kisah 

hidup Pandawa yang jarang dikisahkan dalam pakeliran. Sebagai lakon baru yang 

dibuat dengan kosep yang belum lazim dipergunakan dalam karya terdahulu, Lakon 

Pandhawa Subrata ingin mengatakan, bahwa cobaan dalam hidup jika dijani 

dengan rasa Ikhlas dengan penuh rasa sabar dalam hati, semua akan mendapat 

hikmah didalamnya, Pandawa menjadi Gambaran bagaimana kerasnya hidup yang 

dijalani dengan keteguhan hati dan jiwa semua cobaan akan menjadi kemuliaan. 
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